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ABSTRACT 
 

This research aims to describe the mathematical problem solving abilities of class 
XII students at MAN 2 Mataram in the 2024/2025 academic year in terms of 
spiritual intelligence (SQ). The subject of this research was class XII Saintek MAN 
2 Mataram and the sample for this research was class XII Saintek 9, totaling 36 
students. Researchers gave valid SQ questionnaires and mathematical problem 
solving ability tests to all research samples. After conducting research, there were 
no students who had low SQ, then the researchers grouped students who had 
high and medium SQ, and grouped students into high, medium and low problem 
solving abilities. Analyze the results of mathematical problem solving ability tests 
based on SQ level. The problem solving stages used are the Polya problem 
solving stages. The method used is a qualitative method. The research results 
show: 1) students who have a high SQ level are 72% and are able to master a 
maximum of all or four indicators of polya problem solving ability, 2) students who 
have a moderate SQ level are 28% and are able to master a maximum of three 
indicators of polya problem solving ability 3 ) There are no students who have a 
Low SQ level. This is in line with the vision and mission of MAN 2 Mataram which 
aims to develop students' spiritual intelligence through religious activities, so it is 
natural that there are no students with low spiritual intelligence. 
 
Keywords: Analysis, Problem Solving Ability, Spiritual Intelligence 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas XII MAN 2 Mataram tahun ajaran 2024/2025 ditinjau dari 
kecerdasan spiritual (SQ). Subjek penelitian ini adalah kelas XII Saintek MAN 2 
Mataram dan sampel penelitian ini adalah kelas XII Saintek 9 sebanyak 36 siswa. 
Peneliti memberikan angket SQ dan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang telah valid kepada seluruh sampel penelitian. Setelah 
melakukan penelitian, tidak terdapat siswa yang memiliki SQ rendah, kemudian 
peneliti mengelompokkan siswa yang memiliki SQ tinggi, dan sedang, serta 
mengelompokan siswa pada kemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang, 
dan rendah. Menganalisis hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
berdasarkan tingkat SQ. Tahapan pemecahan masalah yang digunakan adalah 
tahapan pemecahan masalah Polya. Metode yang digunakan yaitu metode 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan: 1) siswa yang memiliki tingkat SQ tinggi 
sebanyak 72% dan mampu menguasai maksimal seluruh atau empat indikator 
kemampuan pemecahan masalah polya, 2) siswa yang memiliki tingkat SQ 
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sedang sebanyak 28% dan mampu menguasai maksimal tiga indikator 
kemampuan pemecahan masalah polya 3) Tidak ada siswa yang memiliki tingkat 
SQ Rendah. Hal ini sejalan dengan visi dan misi MAN 2 Mataram yang bertujuan 
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan-kegiatan 
keagaman, sehingga wajar tidak terdapat siswa yang kecerdasan spiritualnya 
rendah. 
 
Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah, Kecerdasan Spiritual 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika 

adalah pembelajaran yang dapat 

dijadikan rujukan oleh siswa dalam 

menggali berbagai informasi dengan 

kemampuan berpikir logis, 

matematis, analitis, sistematis, kritis, 

dan kreatif (Akhdiyat & Hidayat, 

2018). Bukan pembelajaran 

matematika jika siswa tidak 

dihadapkan pada masalah 

matematika, mulai dari siswa SD 

sampai SMA selalu dihadapkan pada 

soal-soal pemecahan masalah 

matematika. Permendikbud 2016 

(dalam Sofyan, Sumarni, and Riyadi 

2021) salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar siswa 

mampu memecahkan masalah 

matematika. sejalan dengan ini 

National Council Of Teacher Of 

Mathematics (NCTM, 2000) juga 

mengemukakan bahwa terdapat lima 

kemampuan dasar matematika yang 

harus dimiliki siswa, salah satunya 

yakni kemampuan pemecahan 

masalah matematika (problem 

solving).  

Salah satu hasil belajar yang 

penting untuk di sorot yakni 

mengenai pemecahan masalah, 

karena dalam memahami 

matematika, tentu bukan hanya 

konsepnya saja yang perlu dipahami. 

Akan tetapi banyak hal yang muncul 

dalam proses pembelajran 

matematika salah satunya adalah 

pembelajaran matematika yang di 

dalamnya terkandung komponen 

pemecahan masalah (Mariam et al., 

2019). Pemecahan masalah itu 

sendiri adalah proses yang 

memerlukan aktivitas berpikir untuk 

menyelesaikan atau mencari solusi 

penyelesaian dari suatu masalah, 

sehingga dalam pembelajaran 

matematika, pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan 

dasar yang harus dimiliki siswa 

(Hafriani, 2021).  

Masalah matematika adalah 

soal matematika non rutin yang 

menantang, cara penyelesaiannya 
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tidak langsung dapat dilihat oleh 

siswa. Siswa perlu mengelaborasi 

pemahaman terhadap masalah dan 

pengetahuan sebelumnya untuk 

mengembangkan cara penyelesaian 

(Mairing & Aritonang, 2018).  Polya 

(1973) menyatakan terdapat empat 

tahapan pemecahan masalah yaitu 

memahami masalah, membuat 

rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian, dan 

memeriksa kembali (Christina & 

Adirakasiwi, 2021).  Sehingga, 

dengan mengusai tahap-tahap 

tersebut, seorang siswa dikatakan 

telah memiliki kemampuan 

matematika yang baik jika mampu 

menyelesaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan matematika 

dengan baik (Damianti & Afriansyah, 

2022). 

Namun pada faktanya masih 

banyak siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

dan wawancara bersama guru 

matematika MAN 2 Mataram, 

diperoleh hasil, a) masih banyak 

siswa di kelas XI saintek yang 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika masih kurang atau 

bahkan ada yang sama sekali tidak 

bisa memecahkan masalah 

matematika,  b) beberapa siswa 

kesulitan memahami masalah 

matematika yang menuntut untuk 

berpikir tingkat tinggi atau pada soal 

non rutin. Selain itu juga, pada saat 

melakukan pengamatan kelas peneliti 

melihat banyak siswa yang kurang 

fokus, aktif dan antusias dalam 

berdiskusi serta dalam menjawab 

ketika guru memberikan kesempatan 

untuk menyelesaikan soal di papan 

tulis.  
Pada saat menyelesaikan 

masalah matematika masing-masing 

siswa akan berbeda dalam menyusun 

dan mengolah informasi yang mereka 

dapatkan sehingga tidak menutup 

kemungkinan setiap siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah 

yang berbeda-beda. Terdapat faktor 

yang mempengaruhi perbedaan 

tingkat kemampuan pemecahan 

masalah siswa yaitu, a) siswa 

memiliki latar belakang yang 

berbeda, b) perbedaan teman-teman 

bergaul yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, sehingga 

semangat dalam berkompetisi belajar 

berbeda, c) perbedaan tingkat 

kecerdasan yang dimiliki siswa, 

sehingga dalam merencanakan dan 
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menyelesaikan sebuah 

permasalahan berbeda. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Mataram adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang mengupayakan 

pengembangan kecerdasan spiritual 

kepada siswa, berlokasi di Kota 

Mataram, dengan visi yaitu 

terwujudnya Madrasah yang islami, 

inovatif, berprestasi, dan populis. 

Berbagai program kegiatan yang 

diterapkan dalam ekstrakurikuler juga 

secara tidak langsung bertujuan 

untuk mengembangkan kecerdasan 

spiritual diantaranya yaitu remaja 

mushola, tilawah, tahfidz, dan 

sebagainya. 

Kecerdasan spiritual atau Spiritual 

Quotient (SQ) adalah potensi besar 

yang dimiliki manusia selain 

kecerdasan lainnya. Menurut 

(Marshall, 2001) kecerdasan spiritual 

merupakan kemampuan dalam 

menempatkan segala perilaku dan 

hidup ke dalam kebermaknaan yang 

lebih luas. Dalam dunia pendidikan 

siswa tidak hanya diberikan ilmu 

pengetahuan dan ketrampilan saja, 

tetapi juga menanamkan nilai dan 

norma susila yang luhur dan mulia 

(Utami, 2015). Kecerdasan spiritual 

menjadi landasan yang diperlukan 

untuk mengoptimalkan kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional 

secara integral, efektif dan efisien 

(Sutikno, 2014). fenomena 

permasalahan yang diamati, kondisi 

nyata yang diperoleh yang dapat 

ditunjang dengan beberapa teori. 

Bagian selanjutnya dapat dipaparkan 

data-data ataupun fakta-fakta yang 

mendukung penelitian maupun 

gagasan pemikiran. Kemudian dapat 

dipaparkan fokus permasalahan dan 

tujuan dilakukannya penelitian. 

(Ashshidieqy, 2018), dalam 

penelitiannya, mengungkapkan 

bahwa kecerdasan spiritual memiliki 

korelasi positif dengan prestasi 

belajar, semakin baik kecerdasan 

spiritual siswa maka semakin mudah 

dan terarah siswa dalam 

mengembangkan prestasi belajar. 

Menurut (Novita, 2015) kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

siswa sangat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. Berdasarkan 

kedua hasil penelitian tersebut dapat 

diduga bahwa kecerdasan spiritual 

juga memiliki korelasi dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

Pada penelitian-penelitian 

sebelumnya telah banyak yang 

meneliti tentang pemecahan masalah 

matematika namun belum banyak 
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yang meneliti bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang ditinjau dari 

kecerdasan spiritual (SQ). Oleh 

karena itu, peneliti mencoba untuk 

menganalisis bagaimana keterkaitan 

kecerdasan spiritual dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. 

tujuan dari penggunaan penelitian 

kualitatif dalam penelitian ini adalah 

untuk mengungkap secara lebih 

dalam tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari kecerdasan spiritual yang 

dimiliki oleh siswa. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. data 

yang berasal dari hasil pekerjaan 

siswa pada angket kecerdasan 

spiritual, tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa, dan hasil 

wawancara dengan siswa yang 

menjadi subjek penelitian. 

Waktu penelitian ini berlangsung 

pada semester genap tahun 

pelajaran 2024/2025. Penelitian ini 

dilaksanakan di MAN 2 Mataram 

pada Kelas XII Saintek 9. populasi 

yang diteliti adalah seluruh siswa 

kelas XII saintek MAN 2 Mataram, 

peneliti mengambil sampel penelitian 

pada salah satu kelas XII Saintek 

yakni kelas XII saintek 9 MAN 2 

Mataram yang berjumlah 36 siswa 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random 

sampling. Data-data yang diperoleh 

pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan beberapa teknik, 

antara lain: Data-data yang diperoleh 

pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan beberapa teknik, 

antara lain: 

1. Angket  
Angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui 

tingkat kecerdasan spiritual 

siswa. Teknik pengumpulan data 

angket yang dilakukan peneliti 

untuk mengetahui tingkat 

kecerdasan spiritual siswa adalah 

dengan cara memberikan angket 

kepada seluruh siswa kelas XII 

Saintek 9 MAN 2 Mataram 

sebagai responden. 

Angket kecerdasan spiritual ini 

berisi 20 item peryataan yang 

disusun berdasarkan indikator 

kecerdasan spiritual, responden 
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diberi skor 4 jika mencentang 

sangat setuju (SS), 3 jika 

mencentang setuju (S), 2 jika 

mencentang tidak setuju (TS), 

dan 1 jika mencentang sangat 

tidak setuju (STS). 

2. Tes 
Teknik pengumpulan data tes 

yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa 

adalah cara memberikan tes 

uraian matematik materi geometri 

analistik kepada seluruh siswa 

kelas XII Saintek 9 MAN 2 

Mataram. 

Tes ini berupa soal 

pemecahan masalah matematika 

yang non rutin sejumlah 2 item 

soal, dengan materi Geometri 

Analitis yang diberikan kepada 

seluruh sampel penelitian yang 

akan menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika. 

3. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara 

dengan setidaknya 6 siswa yang 

mewakili setiap tingkat 

kecerdasan spiritual dan 

kemampuan pemecahan 

amsalah. Teknik wawancara 

dilakukan dengan cara subjek 

diberikan pertanyaan yang telah 

disiapkan peneliti untuk digali 

informasinya mengenai 

kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal tes yang 

telah diujikan.  

Pedoman wawancara pada 

penelitian ini berisikan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan semua indikator 

penyelesaian masalah polya, 

yang bertujuan untuk 

mengkonfirmasi jawaban 

pemecahan masalah siswa. 

Terdiri dari 3 pertanyaan untuk 

mengonfirmasi langkah 

memahami masalah, 3 

pertanyaan untuk 

mengkonfirmasi langkah 

membuat rencana, 2 pertanyaan 

untuk mengkonfirmasi langkah 

melaksanakan rencana, dan 2 

pertanyaan untuk mngkonfirmasi 

langkah memeriksa kembali, jadi 

total pertanyaan pada pedoman 

wawancara adalah 10 

pertanyaan. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa angket 

kecerdasan spiritual, soal tes tertulis 

dan wawacara yang telah valid. 

Teknik analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis 
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model Miles dan Huberman. Miles 

dan Huberman (1986:14) 

mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu, data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data), 

dan conclusion drawing atau 

verification (verifikasi). 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan kecerdsan spiritual 

siswa tersebut menjadi tiga kategori 

yang dirincikan dalam Tabel 1 

berikut. 
 

Tabel 1 Pedoman Kategori 
No Interval Skor Kategori 
1 𝑋 ≥ 𝑀𝑖 + 𝑆𝐷𝑖 Tinggi 
2 𝑀𝑖 − 𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑋 < 𝑀𝑖 + 𝑆𝐷𝑖 Sedang 
3 𝑀𝑖 − 𝑆𝐷𝑖 > 𝑋 Rendah 

(Ardal, 2021). 

Untuk mendapatkan interval skor 

tingkat kecerdasan spiritual siswa 

dengan skor maksimum 80 dan skor 

minimum 20, dilakukan Perhituangn 

sebagai berikut: 

𝑀𝑖 =
1
2	
(80	 + 	20) = 50 

𝑆𝐷𝑖 =
1
6	
(80 − 	20) = 10 

𝑀𝑖 + 	𝑆𝐷𝑖 = 50 + 10 = 60 

𝑀𝑖 − 	𝑆𝐷𝑖 = 50 − 10 = 40 

Berdasarkan perhitungan tersebut 

penentuan skor kategori kecerdasan  

spiritual dirincikan dalam Tabel 2 

berikut. 
Tabel 2 Pedoman Kategori Kecerdasan 

Spiritual 

 

Sedangkan, untuk 

mendapatkan interval skor tingkat 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan skor 

maksimum 100 dan skor minimum 0, 

dilakukan perhituangn sebagai 

berikut: 

𝑀𝑖 =
1
2	
(100	 + 	0) = 50 

𝑆𝐷𝑖 =
1
6	
(100 − 	0)

= 16,67	dibulatkan	menjadi	17 

𝑀𝑖 + 	𝑆𝐷𝑖 = 50 + 17 = 67 

𝑀𝑖 − 	𝑆𝐷𝑖 = 50 − 17 = 33 

interval skor tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

siswa dirincikan dalam Tabel 3  

berikut. 
Tabel 3 Pedoman Kategori Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

No Interval Skor Kategori 
1 67 − 100 Tinggi 
2 33 − 66 Sedang 
3 0 − 32 Rendah 

 

C.Hasil dan Pembahasan  

No Interval Skor Kategori 
1 60 − 80 Tinggi 
2 40 − 59 Sedang 
3 20 − 39 Rendah 
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1. Hasil Angket Kecerdasan 
Spiritual Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, diperoleh hasil skor 

angket kecerdasan spiritual siswa, 

peneliti mengelompokkan menjadi 3 

tingkat kecerdasan spiritual. 

pengelompokan siswa berdasarkan 

kecerdasan spiritual yang dimiliki 

dirincikan pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4 Hasil Kecerdasan Spiritual Siswa 

 
 

Interval 
skor 

Katagori 
tingkat 

kecerdasa
n spiritual 

 
Banyak 
siswa 

 
Persenta

se  

60-80 Tinggi 26 72% 
40-59 Sedang 10 28% 
20-39 Rendah 0 0% 

Jumlah 36 100% 
 

Selanjutnya, persentase tingkat 

kecerdasan spiritual siswa disajikan 

dalam bentuk diagram lingkaran pada 

Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1 Diagram Lingkaran 

Kecerdasan Spiritual Siswa 

Tingkat kecerdasan spiritual siswa 

kelas XII Saintek 9 MAN 2 Mataram 

secara umum dominan berada pada 

tingkat kecerdasan spiritual tinggi. 

Adapun persentase banyaknya siswa 

pada masing-masing tingkat 

kecerdasan spiritual yaitu; 72% siswa 

berada pada tingkat kecerdasan 

spiritual tinggi, 28% siswa berada 

pada tingkat kecerdasan spiritual 

sedang, 0% siswa berada pada 

tingkat kecerdasan spiritual rendah 

 
2. Hasil Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, diperoleh hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa materi geometri 

analitik. Hasil skor kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

siswa, peneliti mengelompokkan 

menjadi 3 tingkat kemampuan 

pemecahan masalah. Adapun 

pengelompokan tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

siswa kelas XII Saintek 9 MAN 2 

Mataram dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut. 
Tabel 5 Hasil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 
 

Skala Kategori Banyak 
Siswa 

Persenta
se 
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67 − 100 Tinggi 14 39% 
33 − 66 Sedang 16 44% 
0 − 32 Rendah 6 17% 

Jumlah 36 100% 
 

Selanjutnya, persentase tingkat 

kemampuan pemecaan masalah 

metematika siswa disajikan dalam 

bentuk diagram lingkaran pada 

Gambar 2 sebagai berikut . 

 
Gambar 2 Diagram Lingkaran 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa 

Tingkat kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas XII Saintek 9 

MAN 2 Mataram secara umum 

dominan berada pada tingkat 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika sedang. Adapun 

persentase banyaknya siswa pada 

masing-masing tingkat kemampuan 

pemecahan masalah yaitu; 39% 

siswa berada pada tingkat 

kemampuan pemecahan masalah 

tinggi, 44% siswa berada pada 

tingkat kemampuan pemecahan 

masalah sedang, 17% siswa berada 

pada tingkat kemampuan pemecahan 

masalah rendah. 

3.Pengelompokan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan Kecerdasan Spiritual 
Siswa 
Berdasarkan hasil analisis 

kecerdasan spiritual dan tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang telah 

dilakukan sebelumnya, dapat 

dilakukan pengelompokan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa berdasarkan 

kecerdasan spiritual seperti 

dirincikan pada Tabel 6 berikut. 

 

 
Tabel 6 Pengelompokan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan Kecerdasan Spiritual Siswa 

 
Kecerdasan 

Spiritual 
Kemampuan Pemecahan  

Masalah Matematika 
Jumlah 

Tinggi Sedang Rendah 
Tinggi 9 14 3 26 

Sedang 5 2 3 10 
Rendah 0 0 0 0 
Jumlah 14 16 6 36 

 
 

4. Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Ditinjau dari Kecerdasan Spirritual 
Tinggi 
Berdasarkan hasil penelitian, 

persentase siswa yang memiliki 

tingkat kecerdasan spiritual tinggi 
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adalah 72%. Pemahaman siswa 

terhadap materi matematika tentunya 

berbeda-beda, dilihat dari hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Untuk siswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan spiritual 

tinggi, kemampuan pemecahan 

masalah yang dimiliki beragam dan 

dapat dikatagorikan kedalam katagori 

tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 

Siswa yang memiliki kecerdasan 

spiritual tinggi cenderung dapat 

menyelesaikan masalah matematika 

dengan baik walaupun tidak semua 

siswa yang memiliki kecerdasan 

spiritual tinggi mampu menyelesaikan 

masalah matematika dengan baik. 

Siswa mampu memahami dengan 

baik informasi yang terdapat pada 

soal mulai dari apa yang diketahui 

sampai yang ditanyakan, serta 

mampu membuat perencanaan untuk 

menyelesaikan masalah. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Safaria 

(2017) bahwa orang yang memiliki 

kecerdasan spiritual tinggi penuh 

kedamaian dan ketenangan dalam 

memahami suatu masalah, sehingga 

mampu lebih berkonsentrasi untuk 

menyelesaikan masalah yang telah 

diberikan. Siswa mampu 

menyelesaikan masalah matematika 

sesuai dengan perencanaan dengan 

baik. 

Terdapat beberapa siswa 

dengan tingkat kecerdasan spiritual 

tinggi memiliki kemampuan 

pemecahan maslaah matematika 

rendah, dalam setiap tahap 

penyelesaian masalah, siswa bulum 

cukup baik dalam menyelesaikan 

masalah. 

5. Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Ditinjau dari Kecerdasan Spirritual 
Sedang 
Berdasarkan hasil penelitian, 

persentase siswa yang memiliki 

tingkat kecerdasan spiritual sedang 

adalah 28%. Pemahaman siswa 

terhadap materi matematika tentunya 

berbeda-beda, dilihat dari hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Untuk siswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan spiritual 

sedang, kemampuan pemecahan 

masalah yang dimiliki sangatlah 

beragam dan dapat dikatagorikan 

kedalam katagori tingkat tinggi, 

sedang, dan rendah. Siswa yang 

memiliki kecerdasan spiritual sedang 

juga dapat menyelesaikan masalah 

matematika dengan baik walaupun 

tidak semua siswa mampu 
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meneyelesaikan maslaah matematika 

dengan baik. 

Beberapa siswa dengan 

tingkat kecerdasan spiritual sedang 

mampu memahami masalah dengan 

baik, namun juga terdapat siswa yang 

belum mampu menentukan informasi 

apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Pada indikator 

membuat rencana yang mampu 

membuat rencana dengan baik pada 

kedua soal hanya beberapa yang 

mampu melakukan langkah 

penyelesaian dengan baik, sedang 

siswa yang lain masih kurang tepat 

dalam membuat rencana sehingga 

dalam melakukan langkah 

perhitungan kurang sistematis. Pada 

indikator memeriksa kembali ketiga 

subjek masih belum mampu 

menuliskan kesimpulan dari solusi 

yang didapatkan. Hal ini dengan 

pendapat Maharani (2018) yang 

mengatakan bahwa semakin tinggi 

kecerdasan spiritual maka semakin 

tinggi pula kemampuan penyelesaian 

masalah matematika. pada tingkat 

kecerdasan spiritual sedang ketiga 

subjek belum mampu memenuhi 

seluruh langkah peneyelesaian 

msalah, Oleh karena itu siswa 

dengan kecerdasan spiritual sedang 

memiliki kemampuan penyelesaian 

masalah dibawah siswa dengan 

kecerdasan spiritual tinggi.  

Bervariasinya tingkat 

kemampun pemecahan masalah 

matematika yang dimiliki oleh siswa 

dengan tingkat kecerdasan spiritual 

tinggi dan sedang ini disebabkan oleh 

banyak faktor. Terdapat beberapa 

faktor yang mendukung keberhasilan 

Siswa dalam memecahkan 

permasalahan yang diberikan oleh 

guru, baik faktor yang  

mempengaruhi  secara  langsung  

maupun  tidak  langsung. Adapun  

faktor-faktor yang mempengaruhi 

secara langsung adalah (1) motivasi, 

(2) kecerdasan intelektual,emosional, 

dan spiritual, (3) kecerdasan 

matematika-logis (4) rasa percaya 

diri, (6) moral/akhlak.  Sedangkan  

faktor-faktor  yang mempengaruhi  

secara  tidak  langsung  adalah (1) 

sarana dan prasarana penunjang 

pembelajaran, (2) lingkungan belajar, 

(3) guru, (4) teman, (5) metode 

pembelajaran, (6) kurikulum 

(Permatasari et al., 2022). Sejalan 

dengan ini (Sari, 2022) menjelaskan 

bahwa keberadaan kecerdasan 

spiritual bukanlah satu-satunya faktor 

yang bisa mempengaruhi prestasi 

akademik. Keberadaan kecerdasan 

spiritual lebih berpengaruh terhadap 
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apa yang harus dilakukan dan tidak 

boleh dilakukan oleh tiap individu, 

namun tidak mempengaruhi hasil 

yang harus dicapai oleh tiap individu. 

6. Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Ditinjau dari Kecerdasan Spirritual 
Rendah 

Berdasarkan hasil penelitian, 

persentase siswa yang memiliki 

tingkat kecerdasan spiritual rendah 

adalah 0%. Hal ini dikarenakan MAN 

2 Mataram adalah salah satu 

lembaga pendidikan yang 

mengupayakan pengembangan 

kecerdasan spiritual kepada siswa, 

dengan visi yaitu terwujudnya 

Madrasah yang islami, inovatif, 

berprestasi, dan populis. Berbagai 

program kegiatan yang diterapkan 

dalam ekstrakurikuler juga secara 

tidak langsung bertujuan untuk 

mengembangkan kecerdasan 

spiritual diantaranya yaitu remaja 

mushola, tilawah, tahfidz, dan 

sebagainya.  

 Fadillah (2019)  mengatakan 

bahwa kegiatan yang dapat 

meningkatkan kecerdasan spritual 

peserta didik, diantaranya adalah 

Melakukan tadarus AlQur’an; 

Membiasakan sholat dhuha di pagi 

hari; Kultum; Ekstrakurikuler betema 

keagamaan seperti rohis dan hadroh; 

Program tahfidz; dan Sholat jamaah 

dhuhur dan ashar. Selain itu juga, 

mengkondisikan sekolah bernuansa 

islami, guru sebagai teladan bagi 

para peserta didik, serta guru 

membantu peserta didik untuk 

merumuskan misi hidup.   

E. Kesimpulan 
Dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan kecerdasan 

spiritual tinggi mampu memenuhi 

maksimal seluruh indikator 

kemampuan pemecahan maslaah 

polya yakni indikator memahami 

masalah, membuat rencana, 

melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali. Selain itu, siswa 

dengan kecerdasan spiritual tinggi 

cendrung mampu menyelesaikan 

masalah dengan baik, bersikap 

tenang, dan mengedepan kejujuran 

sehingga memiliki keinginan untuk 

bekerja keras dan tidak mengambil 

jalan pintas. 

siswa yang memiliki 

kecerdasan spiritual sedang, dapat 

memenuhi maksimal tiga indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

menurut Polya yakni indikator 

memahami masalah, dan membuat 

rencana, sedang pada indikator 
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memeriksa kembali belum cukup 

baik, Selain itu, siswa dengan 

kecerdasan spiritual sedang 

cendrung memiliki kemampuan 

penyelesaian masalah dibawah siswa 

dengan kecerdasan spiritual tinggi, 

namun Siswa dengan kecerdasan 

spiritual sedang juga mampu 

menyelesaikan masalah dengan baik, 

dan bersikap tenang 

Sedangkan, hasil penelitian 

pada tingkat kecerdasan spiritual 

rendah, tidak ada siswa yang 

tergolong tingkat kecerdasan spiritual 

rendah.. 

Disarankan untuk kepada 

pihak sekolah terutama kepada 

Bapak/Ibu guru pengajar untuk 

memasukkan unsur – unsur spiritual 

ke dalam setiap kegiatan proses 

belajar mengajar. Karena 

pembelajaran yang berkualitas dan 

memperhatikan kecerdasan spiritual 

akan menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan serta 

dapat menjadikan semakin mudah 

dan terarah peserta didik dalam 

mengembangkan prestasi belajar. 

Pada para peneliti selanjutnya, 

Penelitian ini hendaknya dapat 

dijadikan sebagai referensi atau 

acuan dalam penelitian lanjutan pada 

tempat maupun subjek yang lain 

dengan tema yang berbeda, seperti 

lokasi penelitian, pada penelitian ini 

lokasi penelitian berada pada sekolah 

madrasah yang memungkinkan tidak 

terdapat siswa dengan kecerdasan 

spiritual rendah, maka untuk 

penelitian selanjutnya dapat memilih 

lokasi penelitian yang berbeda. 

Selain itu, pada penelitian selanjutnya 

hendaklah menambah variable 

independen lainnya, seperti motivasi 

belajar, dan lain sebagainya.  
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